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ABSTRAK 
 

Pengaruh Penambahan Unsur Nikel Terhadap Kekerasan Pada Aluminium 

Paduan Melalui Proses Pengecoran 

  
 

JOHANES ADITIYA PANGGABEAN 

061640211835 

D4 TMPP JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

Baling-baling merupakan bagian vital dari armpit boat karena dengan propeller 

inilah ketiak dapat bergerak. Pisau diproduksi melalui proses pengecoran. 

Pengecoran adalah salah satu proses pembentukan bahan/bahan baku dimana 

pengendalian mutu benda kerja dimulai pada saat bahan masih mentah. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan Nikel terhadap 

kekerasan pada pengecoran Aluminium. Penelitian ini menggunakan model 

cetakan ASTM untuk pengujian kekerasan 6 benda uji dengan paduan aluminium 

dan nikel serta menggunakan metode sand moulding. Selanjutnya, spesimen yang 

dicetak diuji kekuatan dan kekerasannya. Diketahui benda uji setelah penambahan 

Nikel mengalami peningkatan kekerasan. Perbedaan persentase penambahan 

Nikel mempengaruhi kekerasan masing-masing benda uji. Pada proses pengujian 

benda uji tanpa campuran Nikel didapatkan nilai rata-rata 65,938 BHN. 

Sedangkan penambahan Nikel 3% diperoleh nilai kekerasan 75,624 BHN, 

sedangkan penambahan Nikel 6% diperoleh nilai kekerasan 67.176 BHN dan 

penambahan Nikel 9% diperoleh nilai kekerasan 53.426 BHN. Artinya ada 

pengaruh penambahan Nikel dengan prosentase 3% yaitu kekerasan meningkat 

menjadi 75.624 BHN. 

 

Kata Kunci : Aluminium, Nikel, Uji Kekerasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

The Effect of Addition of Nickel Elements on Hardness in Aluminum Alloys 

Through the Casting Process 
 

 

 

The propeller is a vital part of the armpit boat because it is with this propeller 

that the armpit can move. Knives are manufactured through a casting process. 

Casting is one of the processes for the formation of raw materials/materials where 

quality control of the workpiece begins when the material is still raw. The purpose 

of this study was to determine the effect of the addition of Nickel on the hardness 

of Aluminum casting. This study uses the ASTM mold model for testing the 

hardness of 6 specimens with aluminum and nickel alloys and using the sand 

molding method. Next, the printed specimens are tested for strength and hardness. 

It is known that the test object after the addition of Nickel experienced an increase 

in hardness. The difference in the percentage of Nickel addition affects the 

hardness of each test object. In the process of testing specimens without a mixture 

of Nickel, an average value of 65.938 BHN was obtained. While the addition of 

3% Nickel obtained a hardness value of 75.624 BHN, while the addition of 6% 

Nickel obtained a hardness value of 67,176 BHN and the addition of 9% Nickel 

obtained a hardness value of 53,426 BHN. This means that there is an effect of 

adding Nickel with a percentage of 3%, namely the hardness increases to 75,624 

BHN. 

 

Keyword : Aluminum, Nickel, Hardness Test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MOTTO 

 

        

 “  Satu-satunya hal yang harus kita takuti adalah ketakutan itu sendiri .” 

 

 (Franklind.Roosevelt) 

 

“ Jika kalian ingin menjadi pemimpin besar, menulislah seperti wartawan dan 

bicaralah seperti orator. ” 

 

(HOS Tjokroaminoto) 

 

“ Satu-satunya sumber dari pengetahuan adalah pengalaman.” 

 

(Albert Einstein) 

 

“Hidup itu sederhana, kita yang membuatnya sulit.” 

 

(Confucius) 

 

“Segala perkara dapat kutanggung didalam dia yang memberi kekuatan 

kepadaku.” 

 

(Filipi 4:13) 

 

“Lakukan yang terbaik, jalani dengan ikhlas, berikan lah senyum yang terbaik 

maka harapan apapun yang akan kamu minta pasti akan  terwujud  karena itulah 

jawaban atas kerja  keras mu.” 

(Penulis)  
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